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ABSTRAK 
Komposisi media tanam dan interval pemberian air adalah dua faktor penting dalam budidaya 

stevia(Stevia rebaudiana B.) dalam polybag dengan irigasi tetes. Percobaan dilakukan untuk 

mengkaji pengaruh komposisi media tanam dan interval pemberian air dengan irigaasi tetes 

terhadap pertumbuhan dan hasil stevia. Rancangan percobaan menggunakan rancangan petak 

terbagi dengan tiga ulangan di Desa Tawangargo, Kabupaten Malang, Jawa Timur, Indonesia, pada 

tahun 2021. Faktor pertama adalah komposisi media tanam sebagai anak petak yang terdiri dari 4 

taraf yaitu M0(100% Tanah), M1(90% Tanah + 10% Kompos), M2(90% Tanah + 10% Cocopeat), 

dan M3(90% Tanah + 5% Kompos + 5% Cocopeat). Faktor kedua sebebagai petak utama adalah 

Interval Pemberian Air dengan irigasi tetes yang terdiri dari 3 taraf yaitu A1(1 hari sekali), A2(2 

hari sekali), A3(3 hari sekali). Pertumbuhan dan hasil stevia dinilai berdasarkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang, berat segar daun, berat segar total, dan berat kering 

daun tanaman. hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi antara kedua faktor. 

Komposisi media tanam M3(90% Tanah + 5% Kompos + 5% Cocopeat) memberikan hasil terbaik 

pada seluruh variabel pengamatan. Interval pemberian air A3(3 hari sekali) memberikan hasil 

terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, berat segar daun, berat segar total, dan 

berat kering daun. 
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ABSTRACT 
The composition of the planting medium and the interval of watering are two important factors in 

cultivating stevia (Stevia rebaudiana B.) in polybags with drip irrigation. Experiments were 

conducted to study the effect of the composition of the growing media and the intervals of watering 

by drip irrigation on the growth and yield of stevia. Experimental design using a split-plot design 

with three replications in Tawangargo Village, Malang Regency, East Java, Indonesia, in 2021. 

The first factor is the composition of the planting medium as subplots consisting of 4 levels, namely 

M0(100% Soil), M1(90% Soil + 10% Compost), M2(90% Soil + 10% Cocopeat), and M3(90% Soil 

+ 5% Compost + 5% Cocopeat). The second factor as the main plot is the Interval of Water 

Administration with drip irrigation which consists of 3 levels, namely A1 (once a day), A2 (once in 

2 days), and A3 (once in 3 days). Stevia growth and yield were assessed based on plant height, 

number of leaves, stem diameter, number of branches, fresh weight of leaves, total fresh weight, and 

dry weight of plant leaves. the results of the study showed that there was no interaction between the 

two factors. The composition of the M3 planting medium (90% Soil + 5% Compost + 5% Cocopeat) 

gave the best results for all observed variables. The interval of watering A3 (once every 3 days) 

gave the best results on plant height, number of leaves, number of branches, fresh weight of leaves, 

total fresh weight, and dry weight of leaves. The composition of the M3 planting medium (90% Soil 

+ 5% Compost + 5% Cocopeat) gave the best results for all observed variables. The interval of 

watering A3 (once every 3 days) gave the best results on plant height, number of leaves, number of 

branches, fresh weight of leaves, total fresh weight, and dry weight of leaves. The composition of 

the M3 planting medium (90% Soil + 5% Compost + 5% Cocopeat) gave the best results for all 

observed variables. The interval of watering A3 (once every 3 days) gave the best results on plant 

height, number of leaves, number of branches, fresh weight of leaves, total fresh weight, and dry 

weight of leaves. 
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PENDAHULUAN  

Stevia (Stevia rebaudiana B.) 

dikenal sebagai tanaman yang 

menghasilkan daun manis. stevia 

merupakan tanaman yang berpotensi 

digunakan sebagai alternatif pemanis alami 

dengan tingkat kemanisan 250-300 kali 

sukrosa (Nabila & Elfarisna, 2021; 

Sumanto & Sembiring, 2021). Stevia 

dikenal mengandung senyawa gula yang 

bersifat non karsinogenik, rendah kalori 

dan aman dikonsumsi oleh penderita 

diabetes, penyakit jantung, obesitas dan 

gangguan pada gigi (Limanto, 2017). 

Produktivitas stevia di Indonesia tergolong 

rendah, yakni berkisar di angka 3,5-

6ton/ha/tahun (Sinta & Sumaryono, 2019). 

Lebih rendah dibandingkan dengan negara 

Amerika, Bulgaria, India, dan Brazil 

(Kumar et al., 2014; Nikolova, 2015; Parris 

et al., 2016; Pereira et al., 2016) . Produksi 

stevia di daerah tropis seperti Indonesia 

berpotensi lebih menguntungkan dari segi 

kumulatif produksi karena memiliki 

frekuensi panen yang dapat mencapai 12 

kali/ tahun (Sinta & Sumaryono, 2019). 

Stevia dikenal tanaman yang rentan 

kekurangan air (Hossain et al., 2017). 

Selain itu, masalah umum dalam budidaya 

tanaman adalah rendahnya efisiensi 

pemberian air dan penyerapan unsur hara 

(Siregar, 2017). Pertumbuhan dan hasil 

stevia dapat ditingkatkan dari komposisi 

media tanam dan pemberian air yang tepat 

dengan teknologi irigasi tetes. Hal ini 

dikarenakan, ketersediaan unsur hara dan 

air yang sesuai akan meningkatkan 

produktivitas biomassa stevia (Kusuma & 

Ariffin, 2020). 

Komposisi media tanam yang 

berasal dari bahan organik diketahui 

menunjukkan respon positif bagi 

pertumbuhan tanaman. Komposisi media 

tanam memberikan respon yang berbeda 

dalam menyediakan unsur hara dan daya 

simpan air bagi tanaman (Bernatha et al., 

2017). Komposisi media tanam berkaitan 

dalam ketersediaan air dan juga unsur hara 

bagi tanaman. salah satu komposisi media 

tanam yang berasal dari bahan organik 

adalah kompos dan juga cocopeat. Kompos 

merupakan bahan organik yang berasal 

dari dekomposisi biomassa tanaman yang 

mampu memperbaiki sifat-sifat dan 

kualitas tanah (Majid & Aini, 2021). 

Penambahan kompos diketahui mampu 

menyediakan unsur hara yang berasal dari 

proses dekomposisi mikroorganisme 

sehingga unsur hara makro terlepas dan 

tersedia bagi pertumbuhan tanaman 

(Kusuma & Ariffin, 2020). Peneliti lain 

melaporkan penambahan kompos dapat 

mengurangi interval pemberian air dan 

berkorelasi positif terhadap pertumbuhan 

tanaman (Ariyanti et al., 2018; Simaremare 

& Nurlaelih, 2020). Cocopeat sendiri 

berasal dari perombakan serabut kelapa 

yang memiliki kemampuan dalam 

menyimpan ketersediaan air yang baik dan 

nutrisi berlebih sehingga mencegah 

tanaman mengalami keracunan akibat 

unsur hara berlebih (Irawan, 2015). 

Penambahan cocopeat pada media tanam 

berfungsi dalam mengikat unsur hara 

berlebih, memiliki aerasi dan drainase 

yang baik bagi perakaran, dan mengurangi 

intensitas penyiraman (Bernatha et al., 

2017; Mading et al., 2021; Ramadhan et 

al., 2018). 

Pemberian air dengan 

menggunakan irigasi tetes bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan air 

(Fajar et al., 2018; Widiastuti & Susilo 

Wijayanto, 2018). Pemberian air dapat 

dilakukan dengan memperhatikan 

kapasitas lapang media tanam dan titik layu 

permanen tanaman. kapasitas lapang 

merupakan jumlah air maksimum yang 

mampu ditahan oleh media tanam. 

Sedangkan titik layu permanen merupakan 

titik kritis kadar air tanah yang lebih rendah 

dibandingkan kebutuhan air tanaman 

sehingga tanaman tidak lagi mampu 

menyerap air tersedia untuk 

mempertahankan tugor selnya (Marsha et 

al., 2014). Management Allowable 
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Depletion (MAD) merupakan derajat 

kekeringan tanah yang masih 

diperbolehkan untuk menghasilkan 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman. 

Nilai MAD pada budidaya tanaman 

pertanian tidak boleh mengalami 

penurunan dibawah 40% (Moursi et al., 

2019). Peneliti lain melaporkan, interval 

pemberian air dengan irigasi tetes dapat 

menghemat kebutuhan air tanaman akibat 

perkolasi, evaporasi dan aliran air 

permukaan (Layyina et al., 2022; Muanah 

et al., 2020). Pemberian air stevia dapat 

mempengaruhi tingkat toleransi kebutuhan 

air tanaman pada kondisi kekeringan dan 

saat kelebihan air (Hossain et al., 2017). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi daun tanaman 

stevia dapat berasal dari komposisi media 

tanam dan pemberian air yang efisien 

melalui teknologi irigasi tetes. 

Penambahan bahan organik dalam 

komposisi media tanam diharapkan 

mampu meningkatkan produksi biomassa 

tanaman stevia. Produksi biomassa yang 

meningkat diharapkan dapat meningkatkan 

produksi gula stevia. 

 

METODOLOGI  

Kondisi Eksperimental 

Percobaan dilakukan di bawah 

kondisi rumah kaca di Desa Tawangargo, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur, 

Indonesia, pada Desember 2021 hingga 

Februari 2022. Percobaan dilakukan pada  

tanah bertekstur clay, ketinggian sekitar 

750 meter diatas permukaan laut, suhu 

harian rata-rata 24–43  °C, pH media 6-7. 

pH Air yang digunakan selama percobaan 

adalah 8,27. Hasil analisis tanah 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis sifat-sifat tanah percobaan 

Table 1. Analysis of soil sample characteristic  
Properti 

Property 

Jumlah 

Amount 

Keterangan 

Information 

pH 6,4 Asam 

N-Total 0,10% Rendah 

P2O4 20,14ppm Tinggi 

K2O 0,73me/100g Rendah 

C-Organik 1,82% Sedang 

  

Tabel 2. Analisis sifat-sifat air sumur percobaan 

Table 2. Analysis of the properties of experimental well water 

Properti 

Property 

Jumlah 

Amount 

Keterangan 

Information 

pH 8,2 Basa 

Nitrat(NO2-N) <0,15mg/L Rendah 

Kesadahan total CaCo3 80,4mg/L Rendah 

Sulfat(So4) 13,04mg/L Rendah 

Klorin(Cl2) <0,02mg/L Rendah 

 
Rancangan Percobaan 

  Percobaan faktorial 4x3 

berdasarkan Rancangan Petak Terbagi, 

dengan faktor pertama adalah komposisi 

media tanam sebagai anak petak dan faktor 

kedua adalah interval pemberian air 

sebagai petak utama dengan tiga kali 

ulangan. Perlakuan komposisi media 
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tanam terdiri dari 4 taraf yaitu M0 (100% 

Tanah), M1 (90% Tanah + 10% Kompos), 

M2 (90% Tanah + 10% Cocopeat), dan M3 

(90% Tanah + 5% Kompos + 5% 

Cocopeat). Perlakuan interval pemberian 

air terdiri dari 3 taraf yaitu A1 (1 hari 

sekali), A2 (2 hari sekali), A3 (3 hari sekali). 

Prosedur Percobaan 

Persiapan bibit 

  Bibit yang digunakan berumur 

kurang lebih 2 bulan dengan ciri-ciri 

memiliki tinggi tunas 10cm, belum 

menunjukkan fase berbunga, terdapat 2-3 

pasang daun baru, memiliki karakteristik  

tanaman yang seragam. 

Persiapan media tanam 

  Komposisi media tanam yang 

digunakan terdiri dari komposisi tanah, 

kompos, dan cocopeat. Tanah yang 

digunakan berasal dari top soil. Tanah 

kemudian diayak agar seragam. 

Perbandingan komposisi media tanam 

menggunakan satuan volume. 

Perbandingan 100% tanah terdiri dari 7,5 

liter tanah kering angin, 90% tanah terdiri 

dari 6,75 liter tanah kering angin, 10% 

kompos dan cocopeat terdiri dari 0,75 liter, 

dan 5% kompos dan cocopeat terdiri dari 

0,375 liter. Kemudian mencampurkan 

masing-masing dari media tanam dan 

menempatkan pada wadah polybag ukuran 

35 x 40 cm dengan volume 7,5 liter. 

Masing-masing kombinasi perlakuan 

ditempatkan dengan Jarak tanam antar 

polybag adalah 25cm x 25cm. 

Persiapan Instalasi Irigasi tetes 

  Sistem irigasi tetes terdiri dari pipa 

utama, pipa sekunder, pipa LDPE 16mm, 

selang PE 5mm, tape lock, Pressure 

Compensating Jet Dripper 2L/hour, mapal, 

gromet. Perlakuan interval pemberian air 

dilakukan secara manual dengan memutar 

tapelock pada masing-masing interval 

pemberian air. 

Penanaman dan Pemangkasan 

  Penanaman dilakukan pada pagi 

hari untuk mengurangi evapotranspirasi 

tanaman. Pemangkasan dilakukan dengan 

memangkas bagian atas tanaman dan 

menyisakan tinggi 10cm. Pemangkasan 

dilakukan setelah tanaman berumur 4 

minggu setelah tanam untuk 

menseragamkan pertumbuhan tanaman 

sebelum dilakukan aplikasi perlakuan. 

Keseragaman tanaman dilihat dari tinggi 

tanaman dan tanaman belum menunjukkan 

fase berbunga 

Pengairan 

  Pemberian air pada masing-masing 

interval dilakukan hingga kapasitas lapang 

media tanam dengan didasarkan nilai 

Management Allowable Depletion (MAD). 

Nilai MAD interval 1 hari adalah 96% 

dengan volume irigasi 170 ml dengan lama 

irigasi 5 menit 9 detik, nilai MAD interval 

2 hari adalah 93% dengan volume irigasi 

300 ml dengan lama irigasi 9 menit 1 detik, 

nilai MAD inteval 3 hari adalah 90% 

dengan volume irigasi 430 ml dengan lama 

irigasi 12 menit 58 detik. 

Perawatan dan Pemeliharaan 

  Perawatan dan pemeliharaan 

meliputi pemupukan, penyiangan, kalibrasi 

irigasi dan pengendalian organisme 

pengganggu tanaman 

Variabel pengamatan 

  Variabel pengamatan selama 

percobaan terdiri dari pengamatan 

mingguan dan pengamatan panen. 

Pengamatan mingguan terdiri dari tinggi 

tanaman yang diukur dengan 

menggunakan mistar ukur dari pangkal 

batang hingga titik tumbuh tanaman 

teratas, penghitungan jumlah daun 

menggunakan hand counter, pengukuran 

diameter batang menggunakan jangka 

sorong, penghitungan jumlah cabang 

menggunakan hand counter. Variabel 

panen terdiri dari berat segar daun, berat 

segar total, berat kering daun dengan 

menggunakan timbangan digital. 

Analisis data 

  Data pengamatan yang diperoleh 

dianalisis menggunakan 

ANOVA(Analyses of Variance) pada 

tingkat kepercayaan 95%. Uji lanjut 
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Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

dilakukan untuk menguji antar perlakuan 

pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh interaksi komposisi media 

tanam dan interval pemberian air 

Pada percobaan ini perlakuan 

komposisi media tanam dan interval 

pemberian air memberikan hasil interaksi 

berbeda tidak nyata pada seluruh variabel 

pengamatan. Komposisi media tanam 

memberikan hasil berbeda sangat nyata 

pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, berat segar daun, berat 

segar total, berat kering daun. Serta hasil 

berbeda nyata pada variabel jumlah 

cabang. Interval pemberian air 

memberikan hasil berbeda tidak nyata pada 

seluruh variabel pengamatan yang 

disajikan pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Analisis varians untuk kombinasi komposisi media tanam dan interval pemberian 

air 

Table 3. Varian analysis for combination of plant media composition and interval of 

irrigation 
SOV df Tinggi 

Tanaman(cm) 

Plant height 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

(helai) 

Number of 

leaves 

(sheet) 

Diameter 

Batang 

(cm) 

Diameter 

of stem 

(cm) 

Jumlah 

Cabang 

Number 

of 

branches  

Berat 

Segar 

Daun (g) 

Fresh 

weight of 

leaves (g) 

Berat 

Segar 

Total (g) 

Total of 

Fresh 

weight (g) 

Berat 

Kering 

Daun (g) 

Dry 

weight of 

leaves (g) 

Interval (A) 2 0,19ns 1,40ns 0,20ns 0,63ns 1,04ns 0,71ns 1,03ns 

Media (M) 3 6,59ns 6,85** 7,60** 3,73* 15,30** 6,55** 8,77** 

A x M 6 0,58ns 0,97ns 0,53ns 0,84ns 0,51ns 0,49ns 0,70ns 

Error A 6 40,39 0,05 0,01 0,16 0,40 2,04 0,27 

Error M 18 37,50 0,01 0,00 0,04 0,34 1,15 0,12 

CV A 
 

4,92 4,19 7,64 10,61 5,39 6,66 8,50 

CV M 
 

9,48 4,37 9,70 10,26 10,05 9,99 11,31 

Keterangan: 

ns, * dan ** tidak signifikan dan signifikan pada masing-masing tingkat probabilitas 95% 

 

Kombinasi komposisi media tanam 

dan interval pemberian air menunjukkan 

interaksi berbeda tidak nyata pada semua 

variabel pengamatan. hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh adanya faktor internal 

dan eksternal selama percobaan dilakukan, 

sehingga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Faktor 

internal seperti usia tanaman, karakteristik 

fisiologis tanaman dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Interval pemberian air 3 hari sekali sampai 

kapasitas lapang diduga masih 

memberikan ketersediaan air yang 

mencukupi. Ketersediaan air juga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. hal ini 

dikarenakan kadar air dalam media tanam 

yang cukup akan memperbaiki kondisi 

media tanam di sekitar perakaran tanaman 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan 

baik (Mira Hasra & Dewi Fithria, 2022). 

 Interaksi yang berbeda tidak nyata 

menunjukkan faktor yang dikombinasikan 

dikatakan bebas satu sama lain sehingga 

pengaruh salah satu faktor cenderung lebih 

kuat atau tidak berperan secara optimal 

sehingga pengaruh dari faktor lain tertutupi 

sehingga tidak terdapat interaksi 

(Khoirunisa et al., 2021). 

  

Pengaruh Komposisi Media Tanam 

Faktor tunggal komposisi media 

tanam menunjukkan hasil berbeda sangat 

nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, berat segar daun, 
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berat segar total dan berat kering daun dan 

hasil berbeda nyata pada jumlah cabang 

tanaman yang disajikan pada Tabel 4. hal 

ini dikarenakan kombinasi media tanam 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman (Febriani et al., 2021). 

Komposisi media tanam yang 

berbeda memiliki pengaruh yang berbeda 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

Komposisi media tanam berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

stevia (Pinasthika et al., 2021). Komposisi 

media tanam yang digunakan dalam 

percobaan ini adalah M0(100% Tanah), 

M1(90% Tanah + 10% Kompos), M2(90% 

Tanah + 10% Cocopeat), M3(90% Tanah + 

5% Kompos + 5% Cocopeat).  

Variabel pengamatan tinggi 

tanaman, jumlah daun tanaman, diameter 

batang, jumlah cabang, berat segar daun, 

berat segar total, dan berat kering daun 

tanaman stevia pada masing-masing media 

tanam menunjukkan rata-rata tertinggi 

pada komposisi media tanam M3(90% 

Tanah + 5% Kompos + 5% Cocopeat) lebih 

tinggi dibandingkan dengan komposisi 

media tanam M0(100% Tanah), M1(90% 

Tanah + 10% Kompos), M2(90% Tanah + 

10% Cocopeat). Itu sesuai dengan 

penelitian dari Hadi et al. (2022) yang 

menyatakan perlakuan komposisi media 

tanam tanah, kompos, dan cocopeat 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

dan jumlah daun. Hasil tersebut 

menunjukkan jika komposisi media tanam 

dengan perbandingan yang tepat dapat 

meningkatkan tinggi tanaman.  

Penambahan tinggi tanaman terjadi karena 

adanya aktivitas pembelahan sel (Dewanti 

& Sulistiyono, 2023) dengan Febriani et al. 

(2021) yang menyatakan jika penambahan 

media tanam kompos dengan dosis yang 

tepat dapat meningkatkan nutrisi dalam 

tanah, menyediakan sumber unsur C dan N 

tanah, mengurangi erosi dan meningkatkan 

kapasitas retensi air pada media tanam. 

Pada perlakuan M1(90% Tanah + 10% 

Kompos) menunjukkan rata-rata tinggi 

tanaman dan jumlah daun yang lebih 

rendah daripada perlakuan M2(90% Tanah 

+ 10% Cocopeat) dan M3(90% Tanah + 5% 

Kompos + 5% Cocopeat) diduga karena 

beberapa tanaman mengalami 

pertumbuhan yang stagnan pada minggu 

awal pemangkasan akibat toksisitas pupuk 

berlebih. sesuai dengan penelitian 

Chandini et al. (2019) yang menyatakan 

kelebihan unsur hara akibat pupuk dapat 

menyebabkan defisiensi mikronutrien dan 

toksisitas pada tanaman. Kelebihan salah 

satu unsur hara juga dapat memberikan 

pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

tanaman (Triadiawarman et al., 2022).

 

Tabel 4. Hasil uji lanjut (DMRT) taraf kepercayaan 95% faktor tunggal komposisi media tanam. 

Table 4. Results of DMRT at 95% confidence level of the composition of the planting medium. 
Variabel Pengamatan 

Variable of observation 
M0 M1 M2 M3 

Tinggi Tanaman (cm) 58,67 b 66,00 a 66,44 a 67,33 a 

Jumlah Daun (helai) 434,89 b 637,33 a 682,89 a 759,78 a 

Diameter Batang (cm) 3,22 b 3,87 a 3,62 ab 3,88 a 

Jumlah Cabang (buah) 59,67 b 82,67 ab 88,56 a 100,11 a 

Berat Segar Daun (gram) 26,02 b 34,73 a 37,64 a 40,14 a 

Berat Segar Total (gram) 99,32 b 112,76 ab 126,29 a 127,63 a 

Berat Kering Daun (gram) 7,42 c 9,29 bc 9,61 ab 11,55 a 
Keterangan: 

Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji lanjut 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%. kolom berwarna hijau menunjukkan 

hasil rata-rata tertinggi 
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Gambar 1. Pengaruh komposisi media tanam terhadap (A) tinggi tanaman, (B) jumlah daun, 

(C) diameter batang, (D) jumlah cabang 

Figure 1. Effect of growing media composition on (A) plant height, (B) number of leaves, 

(C) stem diameter, (D) number of branches 

 

Diameter batang tanaman stevia 

menunjukkan hasil rata-rata hampir sama 

pada komposisi media tanam M1(90% 

Tanah + 10% Kompos) dan M3(90% Tanah 

+ 5% Kompos + 5% Cocopeat). 

Pembentukan diameter batang pada 

tanaman berkaitan erat dengan kondisi dan 

sifat dari komposisi media tanam. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Mading et al. 

(2021) yang menyatakan jika diameter 

batang dipengaruhi oleh adanya 

pembelahan sel akibat aktivitas meristem 

lateral dan serapan unsur hara oleh 

tanaman dimana perlakuan kompos 

menghasilkan diameter tertinggi 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

kompos. 

Tanaman stevia merupakan 

tanaman yang cepat menumbuhkan tunas 

atau cabang (Nabila & Elfarisna, 2021). 

Cabang tanaman stevia akan terus tumbuh 

pada bagian batang yang mendekati tajuk 

tanaman dan sejalan dengan umur tanaman 

stevia. Pemangkasan pada tanaman stevia 

A B 

C D 
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bertujuan untuk membentuk arsitektur 

tanaman agar tanaman menghasilkan 

biomassa daun yang lebih banyak 

dibandingkan dengan tidak dilakukan 

pemangkasan (Sumaryono & Sinta, 2015). 

Parameter jumlah cabang hasil percobaan 

menunjukkan rata-rata tertinggi pada 

perlakuan M3(90% Tanah + 5% Kompos + 

5% Cocopeat).  Penambahan kompos dan 

cocopeat dalam komposisi media tanam 

dapat meningkatkan kemampuan menahan 

air yang baik daripada perlakuan M0(100% 

Tanah), hal ini sesuai dengan Hamdani et 

al. (2019), penambahan kompos dan 

cocopeat dapat meningkatkan ketersediaan 

air dan mampu mengikat nutrisi yang 

digunakan tanaman dalam proses 

fotosintesis. Perbandingan komposisi 

media tanam yang sesuai berkaitan dengan 

kemampuan tanaman dalam menyerap 

unsur hara untuk menunjang pertumbuhan 

kanopi tanaman. dimana kanopi tanaman 

mampu menyediakan fotosintat yang 

digunakan untuk pertumbuhan bagian 

tanaman seperti cabang dan bagian 

tanaman lainnya. 

Hasil tanaman stevia dapat dilihat 

dari parameter daun tanaman, meliputi 

jumlah daun, berat segar daun, berat segar 

total dan berat kering daun. Berat segar 

daun tanaman stevia dapat dipengaruhi 

serapan hara dan akumulasi fotosintesis 

pada tanaman (Delfiya & Ariska, 2022). Ini 

berarti kandungan unsur hara yang tepat 

pada media tanam dapat mempengaruhi 

berat segar daun tanaman.  berdasarkan 

hasil percobaan rata-rata berat segar daun, 

berat segar total, dan berat kering daun 

terdapat pada komposisi media tanam 

M3(90% Tanah + 5% Kompos + 5% 

Cocopeat). Berdasarkan penelitian 

Pinasthika & Herlina (2021), perlakuan 

penambahan kompos pada komposisi 

media tanam  menghasilkan berat segar 

daun dan berat kering daun tertinggi 

tanaman stevia. Penambahan kompos dan 

cocopeat dapat meningkatkan porositas 

tanah, kapasitas menahan air, kelembaban 

optimal, aerasi dan ketersediaan nutrisi 

yang lebih baik. Sedangkan pada perlakuan 

M2(90% Tanah + 10% Cocopeat) 

menunjukkan hasil rata-rata lebih tinggi 

pada variabel panjang akar dan volume 

akar dibandingkan perlakuan komposisi 

media tanam M1(90% Tanah + 10% 

Kompos) dikarenakan media tanam 

cocopeat memiliki pori mikro yang dapat 

menahan gerakan air lebih besar sehingga 

ketersediaan air dan nutrisi lebih tinggi. 

Cocopeat juga dapat menyimpan nutrisi 

berlebih sehingga tanaman mampu 

menyerap nutrisi pada fase generatif 

dibandingkan perlakuan lain. Selain itu 

kandungan parameter pH, C-organik, 

KTK, dan N total pada media tanam 

cocopeat memiliki kandungan lebih baik 

dibandingkan dengan lapisan topsoil 

(Ramli, 2022). 

 Berat kering daun tanaman 

mencerminkan akumulasi dari unsur hara 

yang berhasil disintesis oleh tanaman. 

Berat kering daun tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakuan komposisi media 

tanam M3(90% Tanah + 5% Kompos + 5% 

Cocopeat) 11,55 gram/tanaman atau  

6,23ton/ha/ tahun dengan frekuensi panen 

6 kali. Sedangkan rata-rata berat kering 

terendah pada perlakuan komposisi media 

tanam M0(100% Tanah) sebesar 7,42 

gram/tanaman atau 4,01ton/ha/tahun. Hasil 

berat kering daun tanaman ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian Sinta & 

Sumaryono (2019), yang menunjukkan 

hasil berat kering daun tertinggi adalah 8,2 

gram/ pertanaman atau 4,42 ton/ha/tahun 

dengan frekuensi panen 6 kali. 

 

Pengaruh interval pemberian air 

Perlakuan interval pemberian air 

diduga masih memberikan kecukupan air 

tanaman sehingga menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata pada seluruh variabel 

pengamatan. Hal ini sesuai dengan Habibah 

et al. (2022), yang menyatakan jika interval 

pemberian air 1, 2, dan 3 hari sekali dengan 

kapasitas lapang menunjukkan hasil berbeda   

http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

Author(s): Satrio Lintang Pambudi;Sri Hartatik;Suci Ristiyana;Tri Wahyu Saputra;Danil Eka Fahrudin ____  

Publisher : Politeknik Negeri Jember    89 

Tabel 5. Hasil rata-rata variabel pengamatan terhadap interval pemberian air 

Table 5. The average results of the observation variables for the interval of water 

administration 
Variabel Pengamatan 

Variable of observation 
A1 A2 A3 

Tinggi Tanaman(cm) 64,42 63,92 65,50 

Jumlah Daun(helai) 578,00 556,92 751,25 

Diameter Batang(cm) 3,77 3,56 3,61 

Jumlah Cabang(buah) 78,92 71,08 98,25 

Berat Segar Daun(gram) 34,74 32,47 36,69 

Berat Segar Total(gram) 114,70 111,13 123,68 

Berat Kering Daun(gram) 8,98 8,93 10,49 
Keterangan : 

kolom berwarna hijau menunjukkan hasil rata-rata tertinggi 

 

tidak nyata pada seluruh parameter 

tanaman. sesuai dengan penelitian Oklima 

et al. (2022) yang menyatakan interval 

pemberian 1, 2, dan 3 hari sekali 

menunjukkan pengaruh berbeda tidak 

nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang akar dan berat tanaman. 

sedangkan perlakuan interval pemberian 

air 3 hari sekali menunjukkan hasil terbaik 

pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun 

dan panjang akar. Hal ini dikarenakan 

kondisi media tanam yang jenuh pada 

perlakuan A1 dan A2 dibandingkan 

perlakuan A3. Kondisi media tanam yang 

terlalu jenuh air mengakibatkan tanaman 

mengalami gangguan pada transportasi 

nutrisi pada media tanam ke seluruh bagian 

tanaman (Buqori et al., 2022; Wibisono et 

al., 2022). Hal ini dibuktikan pada 

perlakuan A3 menunjukkan hasil rata-rata 

tertinggi pada seluruh variabel pengamatan 

kecuali diameter batang dan jumlah 

anakan. stevia yang diberikan air pada 

kapasitas lapang menunjukkan respon 

pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan dengan tanaman stevia yang 

mengalami kekurangan air (Dwijanarko & 

Sulistyono, 2019). Kekurangan air pada 

media tanam dapat menginduksi 

perubahan, hormon, metabolisme tanaman 

dan mengganggu pertumbuhan tanaman. 

Dimana hormon sendiri memiliki peran 

penting dalam mendorong dan 

meningkatkan berbagai kegiatan dalam 

tubuh tanaman (Wijaya et al., 2017). 

Efisiensi pemakaian air dapat 

dihitung sesuai dengan rumus efisiensi 

pemakaian air (Mustawa et al., 2017). 

Interval pemberian air 1 hari sekali 

menghasilkan efisiensi pemakaian air 

sebesar 74%, interval pemberian air 2 hari 

sekali sebesar 83,35%, interval pemberian 

air 3 hari sekali sebesar 87,22%.  Efisiensi 

pemakaian air merupakan salah satu cara 

sederhana dalam mengetahui pengaruh 

dari pasokan air terhadap hasil tanaman 

(Paramartha et al., 2019). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil percobaan tidak 

terdapat interaksi antara komposisi media 

tanam dan interval pemberian air pada 

seluruh variabel pengamatan. Komposisi 

media tanam M3 dan interval pemberian 

air A3 hingga kapasitas lapang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

stevia meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, jumlah cabang, 

berat segar daun, berat segar total, dan 

berat kering daun tanaman. 
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